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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh whistleblowing terhadap pencegahan kecurangan 

laporan keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia yang 

ada di Jakarta Pusat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoe kuantitatif dengan 

survey. Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi berganda dengan menggunakan software SPSS v.23. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa aspek struktural, aspek operasional dan aspek perawatan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan 

Kata kunci: Whisteblowing system, struktural, operasional, perawatan, pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. 

1. Pendahuluan 

Fraud adalah tindakan tercela yang disengaja 

melalui penyajian laporan keuangan yang keliru 

atau pengungkapan laporan salah sebagai akibat 

dari ketidakakuratan akun aset (Tunggal, 2014). 

Kecurangan dalam laporan keuangan dapat 

disebabkan oleh informasi palsu, yang mungkin 

disengaja atau tidak disengaja. Kecurangan dapat 

memiliki efek nyata atau tidak berwujud. 

Banyaknya kasus penipuan dan kecurangan di 

Indonesia akhir- akhir ini menjadi masalah 

tersendiri bagi pemerintah dan masyarakat. Salah 

satu upaya yang dapat diupayakan oleh 

pemerintah dalam rangka mencegah terjadinya 

fraud adalah dengan menerapkan sistem 

pengendalian internal dengan harapan hal 

tersebut dapat 

mendukung pencegahan dan pemberantasan 

fraud. 

Contoh fraud adalah kasus yang terjadi di Citi 

Bank pada tahun 2011. Salah satu pengelola bank 

melakukan penipuan dengan menyerahkan dana 

kepada nasabah bank. Manajer Bank menyita 

dana klien dengan membaginya menjadi beberapa 

transaksi supaya tidak ditelusuri asal dari sumber 

dananya. Kerugian yang dialami para nasabah dari 

kejadian ini diperkirakan mencapai Rp 40 miliar. 

Manajer menyalahgunakan kepercayaan 

pelanggan dengan memberikan slip blanko dan 

surat kuasa kosong untuk ditandatangani oleh 

nasabah. Akibatnya, citra Citi Bank di mata 

masyarakat dan nasabahnya menjadi sangat 

rendah. Kasus ini juga menimbulkan kerugian 
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finansial lebih lanjut akibat pencucian uang 

yang dilakukan oleh para pelaku tersebut. 

Whistleblowing System atau yang biasa 

disebut dengan sistem pelaporan pelanggaran 

merupakan wadah bagi pelapor untuk 

menyampaukan informasi mengenai 

kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan 

oleh pihak internal dalam organisasi. Tujuan 

dari sistem ini adalah untuk mendeteksi 

kecurangan yang dapat merugikan organisasi 

dan mencegah kecurangan lebih lanjut. 

Pengenalan sistem whistleblowing 

system ini dapat digunakan sebagai peringatan 

dini terjadinya sebuah kecurangan. Jika suatu 

gejala kecurangan terdeteksi tepat waktu, 

kemungkinan tindakan penipuan dan 

kecurangan dapat diminimalisir. Di dalam 

Pedoman Sistem whistleblowing yang 

diterbitkan oleh KNKG (2008), terdapat tiga (3) 

aspek utama yang mendasari kegiatan 

whistleblowing system yaitu aspek struktural, 

aspek operasional dan aspek pemeliharaan atau 

perawatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi fraud berupa pencegahan 

fraud dalam laporan keuangan sebagai variabel 

penelitian dependen. Selain itu, variabel 

independen yang digunakan adalah 

whistleblowing system 

2. Kajian pustaka 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah 

teori psikologi yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991) yang berusaha menjelaskan hubungan 

antara perilaku dan sikap. Teori ini muncul 

sebagai tanggapan atas kegagalan determinan 

perilaku untuk secara langsung memprediksi 

tindakan/kebiasaan saat ini. TPB telah 

menunjukkan bahwa niat lebih akurat dalam 

memprediksi perilaku aktual dan juga dapat 

digunakan sebagai proxy yang menghubungkan 

perilaku dengan perilaku aktual (Abdullah dan 

Hasma, 2017). 

Penelitian ini menggunakan variabel 

whistleblowing system yang menerangkan 

mengenai perilaku subjektif untuk mengetahui 

seberapa besar tekanan sosial yang dirasakan 

akibat dari praktik kecurangan. Seseorang 

cenderung akan menerapakan sistem 

whistleblowing jika tekanan sosial berupa 

ancaman tidak terlalu besar. Aspek operasional 

dari whistleblowing system merupakan aspek 

yang terkait dengan sebuah akibat dari tindakan 

whistleblowing dalam rangka mencegah 

terjadinya fraud. Aspek struktural dan 

pemeliharaan dalam sistem whistleblowing 

adalah aspek yang berhubungan dengan 

karakteristik subjektif dan aturan perilaku 

sistem whistleblowing dalam mencegah 

kecurangan. 

Pencegahan fraud merupakan tindakan 

pencegahan yang perlu dilakukan sebelum 

fraud terjadi dan mengurangi risiko yang 

mungkin timbul. Menciptakan budaya 

kejujuran, keterbukaan, dan asistensi 

merupakan rangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk mengurangi perilaku kecurangan di 

lingkungan internal entitas dengan berfokus 

kepentingan para pemangku kepentingan. 

Auditor secara proaktif melakukan 

pengendalian kecurangan karena terinspirasi 

dari Auditing Standards Statement (SAS) No. 

99 mengenai pertimbangkan kecurangan dalam 

audit laporan keuangan (consideration of fraud 

in a financial statement audit). Salah satu poin 

SAS No. 99 membahas mengenai perlunya 

brainstorming mengenai risiko timbulnya 

tindakan kecurangan jika auditor hanya 

berfokus pada aspek peningkatan skeptisisme 

profesional, berdiskusi dengan manajemen jika
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terdapat temuan mengenai gejala kecurangan, 

melakukan pengujian pengendalian yang tidak 

terduga, dan memerlukan prosedur 

pengendalian yang memadai. Selain penekanan 

terhadap aspek skeptisisme dalam penilaian 

laporan keuangan, auditor secara bertahap perlu 

mengembangkan unit khusus yang berfokus 

pada pendeteksian kecurangan secara aktif. 

Kemajuan teknologi dapat memfasilitasi deteksi 

penipuan proaktif secara lebih mudah. 

Whistleblowing System disusun sebagai 

upaya untuk mencegah terjadinya pelanggaran 

dan kejahatan dalam masyarakat. Sistem ini 

disediakan supaya karyawan atau pihak 

eksternal perusahaan dapat melaporkan 

kejahatan di dalam perusahaan, maka dibuatlah 

sistem whistleblowing untuk mencegah 

kerugian perusahaan dan menyelamatkan 

perusahaan dari potensi kerugian. Sistem yang 

telah ditetapkan kemudian disesuaikan dengan 

aturan masing-masing perusahaan, sehingga 

sistem ini diharapkan dapat membawa manfaat 

untuk meningkatkan penerapan tata kelola 

perusahaan (Semendawai et al., 2011: 69). 

Dalam pedoman Whistleblowing System yang 

diterbitkan KNKG (2008), sistem 

whistleblowing terdiri dari 3 aspek yaitu, aspek 

struktural, aspek operasional dan aspek 

perawatan. 

Aspek struktural merupakan aspek yang 

memiliki unsur-unsur infrastruktur sistem 

whistleblowing. Aspek ini terdiri dari empat 

unsur, yaitu sebagai berikut: 

a. Perlu adanya deklarasi komitmen dari 

semua karyawan melalui pernyataan 

komitmen yang menyatakan mereka siap 

untuk melaksanakan setiap aspek yang ada 

pada whistleblowing system dan 

berpartisipasi  secara  aktif  dalam 

melaporkan setiap potensi pelanggaran 

yang ditemukan. 

b. Kebijakan mengenai perlindungan pelapor 

perusahaan harus menetapkan kebijakan 

mengenai pemberian jaminan keamanan 

dan ketentraman bagi pihak yang 

melaporkan potensi fraud. 

c. Struktur manajemen sistem whistleblowing 

perusahaan akan membentuk departemen 

manajemen whistleblowing yang 

bertanggung jawab kepada Direksi dan 

Komite Audit. 

d. Sumber daya yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan

 sistem whistleblowing adalah kualitas 

dan jumlah staf yang memadai untuk 

melaksanakan tugasnya sebagai petugas 

pengelola dan pelaksana whistleblowing 

system dan media komunikasi sebagai 

sarana pelaporan pelanggaran. 

Aspek operasional adalah aspek yang 

berkaitan dengan mekanisme dan cara kerja 

sistem pelaporan pelanggaran. Pelaporan 

pelanggaran harus menjadi mekanisme yang 

dirancang untuk memfasilitasi staf dalam 

melaporkan pelanggaran yang terjadi. 

Efektivitas penerapan sistem pelaporan 

pelanggaran, tergantung pada beberapa hal 

berikut ini: 

a. Kondisi yang membuat karyawan yang 

menyaksikan atau mengetahui adanya 

pelanggaran mau untuk melaporkannya. 

b. Sikap Perusahaan terhadap potensi 

pembalasan dari pihak terlapor yang 

mungkin dialami. 

c. Ketersediaan akses untuk melaporkan 

pelanggaran di luar perusahaan jika 

manajemen tidak menerima tanggapan 

yang sesuai.
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Aspek perawatan merupakan aspek yang 

menjamin agar sistem whistleblowing system ini 

dapat berjalan berkesinambungan dan 

meningkatkan efisiensinya. Perusahaan wajib 

memberikan pelatihan dan pendidikan kepada 

seluruh karyawan, termasuk pejabat departemen 

whistleblowing system. Selain itu, perusahaan 

juga harus secara berkala berkomunikasi 

dengan karyawan mengenai hasil penerapan 

sistem pelaporan pelanggaran. 

 
3. Metode penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Penelitian eksploratif (survei) 

dilakukan terhadap populasi dan data yang 

diteliti adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi tersebut. 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini meliputi 

whistleblowing system serta dampaknya 

terhadap pencegahan fraud pada laporan 

keuangan Bank Syariah Indonesia. Objek ini 

dipilih dengan alasan banyaknya kasus 

kecurangan yang terjadi pada sektor bank di 

Indonesia. 

c. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yang berdomisili di Jakarta 

Pusat. 

d. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek 

yang diprediksi dan terdapat kriteria penelitian 

tertentu untuk diteliti tidak hanya pada ukuran 

subjek namun sifat dari subjek tersebut pula. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan bagian 

keuangan, pemasaran dan back office yang 

bekerja di Bank Syariah Indonesia wilayah 

Jakarta Pusat 

e. Sumber Data 

Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung dari responden melalui 

kuesioner yang berisi pertanyaan- 

pertanyaan terkait dengan whistleblowing 

system dan pencegahan fraud; dan 

sekunder, yaitu data yang tidak 

memberikan informasi secara langsung 

kepada pengumpul data, seperti data dari 

Bank Syariah Indonesia, artikel, blog, 

majalah, literatur, link penelitian 

sebelumnya dan peraturan pencegahan 

fraud. 

f. Metode Pengumpulan Data 

Kuesioner akan disebarkan secara online, 

dimana kuesioner dibagikan kepada responden 

melalui Google form. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Pengumpulan data sekunder dilakukan 

melalui dokumentasi. Dokumentasi adalah 

teknik untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari catatan atau database yang ada. 

Penelitian di dokumentasikan dengan 

mengumpulkan, merekam, dan mengunduh 

informasi dari Bank Syariah Indonesia, artikel, 

blog, majalah, literatur, dan tautan ke penelitian 

pencegahan kecurangan sebelumnya. 

g. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Analisis regresi berganda pada penelitian ini 

digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3. 

Regresi linear berganda dalam penelitian ini 

adalah model regresi dimana variabel 

independen yang berupa aspek struktural (X
1
), 

aspek   operasional  (X
2
),   serta   aspek
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perawatan(X
3
) dihubungkan dengan variabel 

dependen yang berupa pencegahan kecurangan 

(Y). Sehingga dapat dibuat persamaan sebagi 

berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

h. Pengujian Hipotesis Penelitian 

3.h.1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan semua 

variabel independen dalam menjelaskan 

varians dalam variabel dependen. Koefisien 

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasi (R2). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas, sementara nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2009:15). 

3.h.2) Uji Goodness of Fit (Uji F) 

Uji F menguji  pengaruh variabel 

independen keseluruhan terhadap variabel 

dependen, pengujian ini juga digunakan untuk 

mengetahui signifikansi dari model analisis 

regresi. Pengujian uji F pada penelitian ini 

menggunakan rumus dari Ghozali (2009) 

 

3.h.3) Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial t merupakan uji yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

masing-masing variabel independent terhadap 

variabel dependennya. Menurut Ghozali 

(2009) rumus yang dapat digunakan adalah 

sebagai berikut: 
𝛽𝑗 

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 
𝑆𝛽𝑗

 

H
0 

: β
1 

≤ 0 maka tidak terdapat pengaruh 

positif secara parsial dari variable independen 

terhadap variabel dependent. 

H
a  

: β
1 

> 0 maka terdapat pengaruh positif 

secara parsial variable independen terhadap 

variabel dependent. 

 
4. Pembahasan 

Populasi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

Indonesia di Jakarta Pusat dengan subjek 

penelitian yaitu pegawai yang bekerja di bagian 

keuangan, pemasaran dan back office. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

didistribusikan kepada 120 responden dalam 

bentuk digital (google form) supaya responden 

lebih mudah dalam melakukan pengisian 

kuisioner. Adapun periode penyebaran dan 

pengisian kuisioner ini dimulai dari bulan 

desember 2021 sampai dengan bulan februari 

2022. 

Keterangan: 

- F = Nilai F hitung 

- R2 = Koefisien 

determinasi 

- K = Jumlah 

variabel 

- n = jumlah 

pengamatan (banyaknya 

sampel) 

 

 
Sumber: Data primer yang diolah (2022) 

Setelah penelitian, diperoleh data profil 

yang terdiri dari beberapa aspek menurut hasil 

pengelompokkan responden dapat disimpulkan 
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bahwa Sebagian besar responden adalah laki – 

laki dengan jumlah 67 orang atau 55,83% 

sedangkan responden perempuan sejumlah 53 

orang atau 44,17%. Sedangkan dari segi usia 

yang pada rentang usia dibawah 25 tahun 

terdapat15 orang atau 12,5%. Lalu pada 

rentang usia 25 – 35 tahun terdapat 63 orang 

atau 52,5%, rentang usia  36  –  45 tahun 

sebanyak 27 orang atau 22,5%, rentang usia 46 

– 55 tahun sebanyak 14 orang atau 11,67%, 

rentang usia diatas 55 tahun sebanyak 1 orang 

atau 0,83%. Sedangkan dari segi lama bekerja 

pada lama bekerja kurang dari 0-3 tahun 

sebnayak 29 orang atau 24,17%, lama bekerja 

3 – 10 tahun sebanyak 56 orang atau 46,66%, 

10 – 20 tahun sebnayak 32 orang atau 26,67% 

dan diatas 20 tahun sebanyak 3 orang atau 

2,5%. 

Model regresi berganda merupakan 

pengukuran yang biasa digunakan untuk 

menilai pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu vaiabel dependen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari whistleblowing system yang 

diproksikan melalui aspek struktural, aspek 

operasional dan aspek perawatan terhadap 

pencegahan kecurangan pada laporan 

keuangan. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik dan analisis regregsi berganda., 

berikut adalah hasil analisis regresi berganda: 

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Berganda 
 

Variabel 
Koefisien 

Regresi (β) 

Y 
(X

1
)
 

(X
2
)
 

(X
3
)
 

15,396 

0,442 

0,366 

0,513 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Persamaan regresi linear berganda yang 

diperoleh yaitu: 

Y = 15,396 + 0,442X
1 

+ 0,366X
2 

+ 

0,513X
3 

+ ɛ
 

Keterangan: 

Y : Pencegahan Kecurangan 

X
1 
: Aspek Struktural

 

X
2 
: Aspek Operasional 

X
3 
: Aspek Perawatan 

e : Error 

Dari persamaan yang ada

 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengaruh Aspek Struktural terhadap 

Pencegahan Kecurangan dalam laporan 

keuangan 

Pengujian regresi berganda untuk 

variabel aspek struktural memiliki nilai t
hitung 

sebesar 2,388 > t
tabel 

(1,98027) atau nilai 

probability sebesar 0,019 < 0,05 dengan nilai 

koofisien 0,442 yang berarti bahwa variabel 

aspek struktural dalam whistleblowing 

system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis 

yang telah ditentukan bahwa aspek struktural 

dalam whistleblowing system berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan 

dalam laporan keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari (2017) dan Malini 

(2021), yang mengatakan bahwa aspek 

struktural sistem whistleblowing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan atas laporan 

keuangan. Namun hasil ini bertentangan 

dengan penelitian Katarina Siena (2021), 

yang menyatakan bahwa komponen- 

komponen sistem whistleblowing tidak 

berpengaruh terhadap metode pencegahan 

fraud yang terjadi pada perusahaan.
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Aspek struktural dari whistleblowing 

system merupakan fraud prevention effort 

management unit atau satuan unit pengelola 

terhadap upaya pencegahan kecurangam yang 

terdiri dari elemen jaminan/ perlingungan 

keamanan pelapor dan unsur investigasi. Aspek 

struktural ini dibuat untuk memberikan 

perlindungan dan rasa aman bagi pelapor 

kecurangan, seperti perlindungan privasi dan 

identitas pelapor, sehingga pelapor tidak merasa 

takut atau khawatir ketika mengajukan 

pengaduan. Di sisi lain, aspek struktural ini juga 

berfungsi untuk melakukan penyelidikan atau 

pelaporan, serta temuan yang diperoleh sebagai 

bentuk konfirmasi dan verifikasi, sehingga 

setiap praktik yang mengarah pada praktik 

kecurangan dapat dikendalikan secara efektif. 

b. Pengaruh Aspek Operasional terhadap 

Pencegahan Kecurangan dalam laporan 

keuangan 

Pengujian regresi berganda untuk variabel 

aspek operasional memiliki nilai t
hitung 

sebesar 

2,517 > t
tabel 

(1,98027) atau nilai probability 

sebesar 0,013 < 0,05 dengan nilai koofisien 

0,366 yang berarti bahwa variabel aspek 

operasional dalam whistleblowing system 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah 

ditentukan bahwa aspek operasional dalam 

whistleblowing system berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan dalam 

laporan keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mersa (2021) dan Wardhana 

(2017) yang mengatakan bahwa aspek 

operasional dari sistem whistleblowing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan dalam laporan 

keuangan  perusahaan.  Namun  hasil  ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

Katarina Siena (2021), yang menyatakan bahwa 

komponen-komponen sistem whistleblowing 

tidak berpengaruh terhadap metode pencegahan 

fraud yang terjadi didalam perusahaan. 

Aspek operasional merupakan sesuatu yang 

berkaitan dengan mekanisme dan prosedur kerja 

didalam whistleblowing system.. Mekanisme 

pelaporan dan pengaduan yang mudah menarik 

minat para pelapor (staf dan pihak lain dengan 

hubungan tertentu) untuk mengutarakan hasil 

temuan berdasarkan kemampuan masing-

masing. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

perusahaan adalah dengan menyediakan wadah 

atau akses khusus untuk melaporkan segala 

bentuk potensi pelanggaran, seperti penyediaan 

email, hotline pengaduan/pelanggaran, serta 

sistem pelaporan pelanggaran khusus berbasis 

sistem IT dengan sistem keamanan dan 

perlindungan data tingkat tinggi. 

c. Pengaruh Aspek Perawatan terhadap 

Pencegahan Kecurangan dalam Laporan 

Keuangan 

Pengujian regresi berganda untuk variabel 

aspek perawatan memiliki nilai t
hitung 

sebesar 

3,521 > t
tabel 

(1,98027) atau nilai probability 

sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai koofisien 

0,513 yang berarti bahwa variabel aspek 

perawatan dalam whistleblowing system 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah 

ditentukan bahwa aspek perawatan dalam 

whistleblowing system berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan dalam 

laporan keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wijaya 

(2018) dan Ramadhani (2018) yang 

berpendapat bahwa aspek pemeliharaan pada
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whistleblowing system berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap upaya pencegahan fraud. 

Namun hasil ini berbeda dengan penelitian 

Katarina Siena (2021), yang menyatakan 

bahwa komponen whistleblowing system tidak 

berpengaruh terhadap metode pencegahan 

fraud yang dikembangkan perusahaan. 

Whistleblowing system adalah sebuah 

sistem untuk mendeteksi tindakan yang 

melanggar peraturan perundang-undangan dan 

berpotensi merugikan pihak lain. Untuk 

mengurangi potensi kerugian, perusahaan 

harus menerapkan sistem pengendalian internal 

yang terintegrasi di setiap sub bagian supaya 

meminimalkan tindak kecurangan yang 

berdampak pada keurgian perusahaan. Namun 

demikian, untuk menjaga tingkat relevansi dan 

keandalan sistem pengendalian yang dimiliki 

perusahaan, maka perlu dilakukan 

pemeliharaan dan pemutakhiran secara berkala. 

Hal ini dikarenakan adanya kemajuan 

teknologi informasi yang semakin pesat 

sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa 

bentuk-bentuk fraud yang dilakukan menjadi 

berkembang sehingga memerlukan upaya 

ekstra dalam mengidentifikasinya 

5. Kesimpulan dan implikasi 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai

 pengaruh whistleblowing 

system terhadap pencegahan kecurangan 

laporan keuangan pada Bank Syariah Indonesia 

di Jakarta Pusat, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

1. Aspek struktural dalam whistleblowing 

system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Aspek operasional dalam whistleblowing 

system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Aspek perawatan dalam whistleblowing 

system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. 

b. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini 

dipaparkan sesuai dengan variabel penelitian 

yang digunakan yaitu whistleblowing system 

yang diproksikan pada aspek struktural, aspek 

operasional dan aspek perawatan. 

1) Manajemen perusahaan perlu untuk 

senantiasa mengelola struktur pencegahan 

fraud baik dari segi kualitas, kuantitas, 

netralitas serta keterampilan dan pengalaman 

sehingga kegiatan pencegahan fraud dapat 

berlangsung secara efektif dan mendukung 

efisiensi sumber daya perusahaan 

2) Aspek operasional merupakan bagian dari 

sistem whistleblowing, dimana dalam hal ini 

perusahaan harus menyediakan wadah untuk 

menyelesaikan segala pengaduan dan 

temuan yang dapat merugikan pihak-pihak 

tertentu. Mekanisme pelaporan yang 

sederhana dan jaminan privasi pelapor 

dinilai menjadi daya tarik bagi pelapor (staf 

dan orang lain yang memiliki hubungan 

tertentu) untuk menyampaikan temuan 

berdasarkan kemampuannya maisng- 

masing. Namun demikian, tim pengelola 

fraud juga harus selektif terhadap setiap 

laporan/pengaduan dan perlu untuk 

melakukan konfirmasi dan investagasi 

mengenai keandalan laporan yang 

bersangkutan. 

3) Sistem yang baik merupakan sistem yang 

relevan dengan permasalahan dan 

perkembangan zaman. Begitu juga dengan 

sistem whistleblowing, perusahaan harus
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senantiasa melakukan perawatan dan 

pembaruan secara berkala sebagai salah satu 

cara untuk merespon kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Setiap 

perkembangan zaman dalam segi budaya, 

ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

mempengaruhi varian-varian fraud. Oleh 

karena itu, pengembangan sistem 

pengendalian fraud perusahaan diharapkan 

dapat mengurangi potensi kecurangan secara 

oprimal. 

c. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

simpulan yang telah dikemukakan dan yang 

telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

dan saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

berbagai pihak: 

1. Metode pengumpulan data kuesioner yang 

berbasis dalam jaringan berpotensi 

mengakibatkan terjadinya selection bias karena 

terbatas pada responden yang bisa atau sedang 

mengakses situs dalam jaringan. Penelitian 

yang akan datang dapat menggunakan metode 

pendistribusian kuesioner secara langsung atau 

menggunakan metode penelitian eksperimen 

untuk menghindari terjadinya selection bias. 

2. Pengangkatan isu penelitian yang sensitif 

(whistleblowing) dikhawatirkan menyebabkan 

responden menjawab pertanyaan survei secara 

normatif, sehingga hasil penelitian dapat 

menjadi bias dengan kondisi yang ada di 

lapangan. Penelitian yang akan datang dapat 

mengembangkan dan menyempurnakan 

penelitian terkait. Pengembangkan penelitian 

dapat berupa eksplorasi variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pencegahan kecurangan 

sehingga dihasilkan model regresi penelitian 

yang dapat memprediksi dengan lebih akurat, 

tidak disarankan menggunakan variabel jalur 

pelaporan anonim sebagai variabel pemoderasi, 

serta menambah objek penelitian pada 

kementrian atau lembaga lainnya yang sama / 

lebih sensitif terhadap isu whistleblowing agar 

hasil yang didapatkan lebih akurat. 
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